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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini menunjukan
efektivitas penyuluhan yang dikaji melalui 4 kegiatan penyuluhan meliputi, pelatihan,
pendampingan, pengawasan, dan evaluasi secara umum adalah efektif. Presentase
tertinggi berada pada kajian Pelatihan sebesar 98,9 % dan terendah berada pada
pendampingan dan evaluasi nilai masing-masing sebesar 90%. Hasil ini menunjukan
bahwa penyuluhan efektif dalam pengembangan usahatani meliputi, peningkatan
produktivitas dan kualitas hasil pertanian, pengembangan agribisnis, diversifikasi
produk pertanian, optimalisasi pemanfaatan sumber daya alam, peningkatan akses
pembiayaan dan pasar, dan inovasi teknologi pertanian di Desa Pandanrejo
Kecamatan Bumiaji, Kota Batu.

Hasil analisis dan pembahasan diperoleh penyuluhan yang dikaji dari 4
kegiatan penyuluhan, pelatihan, pendampingan, pengawasan, dan evaluasi memiliki
hubungan kuat dengan pengembangan usahatani strowberi di Desa Pandanrejo,
Kecamatan Bumiaji, Kota Batu secara umum

5.2 Saran

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini terdapat beberapa saran dari peneliti
sebagai berikut:

1. Perlu adanya kajian lebih mendalam terkait efektifitas penyuluhan dalam
pengembangan usahatani yang difokuskan kepada inovasi teknologi pertanian.

2. Sebagai upaya pengembangan usahatani di Desa Pandanrejo, Kecamatan
Bumiaji, Kota Batu khususnya pada kelompok tani Mandiri, kegiatan
penyuluhan dapat difokuskan kepada pendampingan dan evaluasi.


